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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah diperoleh, dianalisis 

dan dibahas pada bab sebelumnya mengenai proses difusi dan adopsi inovasi program 

pemerintah, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa proses difusi inovasi di kelompok 

wanita tani Anugrah terjadi dengan ide-ide baru berupa program pemerintah 

yang dikomunikasikan melalui diseminasi informasi, saluran komunikasi 

(surat menyurat, tatap muka, pertemuan kelompok dan media massa), jangka 

waktu implementasi program pemerintah sekitar 2 minggu sampai 1 bulan 

bahkan lebih tergantung pada kebutuhan, serta berdampak positif pada sistem 

sosial dan lingkungan di sekitar kelompok.  

2. Proses adopsi inovasi program pemerintah menunjukkan bahwa di kelompok 

wanita tani Anugrah, pada tahap pengetahuan mulai menyadari adanya 

program pemerintah. Lalu, terjadi perubahan sikap dan keterampilan yang 

dimiliki anggota kelompok wanita tani Anugrah pada tahap persuasi. Pada 

tahap berikutnya yaitu tahap keputusan, ada anggota yang mengadopsi 

program pemerintah dan ada yang tidak. Selanjutnya pada tahap implementasi 

anggota kelompok melaksanakan program yang telah diadopsi, sedangkan 

pada tahap konfimasi anggota kelompok mengkonfirmasi melaksanakan 
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program pemerintah sampai saat ini dan untuk yang tidak mengadopsi tidak 

ada perubahan keputusan." 

 6.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan langsung dilapangan serta hasil 

wawancara yang diperoleh dari informan, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1.   Sebaiknya semua anggota kelompok wanita tani Anugrah lebih intensif lagi 

dalam berkomunikasi baik dengan sesama anggota kelompok, pengurus 

kelompok, petugas penyuluh pertanian ataupun dengan organisasi perangkat 

daerah. 

2.   Sebaiknya Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Padang 

Pariaman menerapkan komunikasi persuasif bagi para petugas penyuluh 

lapangan pada Nagari yang lain di Kabupaten Padang Pariaman, dan 

menerapkan pendekatan secara kekeluargaan dengan kelompok tani. 

3.  Untuk penelitian selanjutnya dapat mengkaji saluran komunikasi dan jaringan 

komunikasi antara anggota kelompok wanita tani dengan stakeholder yang 

terkait dengan program pemerintah. 

 

 

 

 

 


